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ABSTRACT

Maize (Zea mays L.) is one of the primary food crops and is widely utilized across various
sectors. Cultivating maize under cajuput (Melaleuca cajuputi) stands often faces nutrient
deficiency problems, primarily due to clay-textured soils with alkaline pH, which can limit the
availability of both macro- and micronutrients, especially nitrogen. Nitrogen deficiency in maize
significantly reduces its productivity. This study aimed to examine the growth and yield
responses of four hybrid maize cultivars to nitrogen fertilization and to determine the optimum
nitrogen dosage within an agroforestry system. The research was conducted from October
2024 to February 2025 in Srikoyo Hamlet, Bleberan Village, Playen Subdistrict, Gunung Kidul
District, Yogyakarta Special Region Province, Indonesia. The experiment was arranged using
a factorial randomized complete block design (RCBD) with three replications. The first factor
consisted of four hybrid maize varieties: ADV Jago, NK 212, Pioneer 89, and R7 Gold. The
second factor was urea fertilizer dosage: 0, 150, 300, and 450 kg/ha. Results showed that the
productivity response of ADV Jago followed a quadratic pattern, while NK 212, R7 Gold, and
Pioneer 89 exhibited a linear response. The optimum nitrogen dose for ADV Jago was 356.67
kg/ha, yielding a maximum productivity of 6.03 tons/ha, which represents an 83.28% increase
compared to the unfertilized control. Meanwhile, application of 450 kg/ha nitrogen to NK 212,
R7 Gold, and Pioneer 89 resulted in respective productivities of 6.65; 6.22; and 6.83 tons/ha,
reflecting increases of 45.51%; 159.2%; and 123.93% compared to no nitrogen application,
respectively.

Keywords: agroforestry; cultivar; nitrogen dose; growth; yield response

ABSTRAK

Hasil budidaya jagung (Zea mays L.) kurang optimal karena kekurangan nitrogen. Budidaya
jagung di antara tegakan kayu putih (Melaleuca cajuputi) mengalami permasalahan defisiensi
unsur hara karena tanah bertekstur lempung dan memiliki pH alkalis sehingga dapat
berdampak pada ketersediaan mikro dan makro nutrien, khususnya nitrogen. Jagung yang
kekurangan nitrogen menyebabkan terjadinya penurunan produktivitas. Tujuan penelitian
adalah mempelajari respon pertumbuhan dan hasil empat kultivar jagung hibrida terhadap
pemupukan nitrogen dan menentukan dosis optimum nitrogen pada empat kultivar jagung
hibrida dalam sistem agroforestri. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2024 — Februari
2025 di Dusun Srikoyo, Bleberan, Playen, Gunung Kidul, Provinsi D.l. Yogyakarta. Penelitian
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dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial dengan tiga blok
sebagai ulangan. Faktor Pertama adalah kultivar jagung hibrida yang terdiri atas: ADV Jago,
NK 212, Pioneer 89, dan R7 Gold. Faktor kedua adalah dosis urea yang terdiri atas: 0, 150,
300, dan 450 kg/ha. Hasil penelitian memberikan informasi bahwa produktivitas kultivar ADV
Jago memiliki pola kuadratik, sedangkan NK 212, R7 Gold, dan Pioneer 89 memiliki pola linier.
Dosis optimum untuk kultivar ADV Jago sebesar 356,67 kg/ha dan memberikan produktivitas
maksimal sebesar 6,03 ton/ha atau meningkat sebesar 83,28% dibandingkan tanpa
pemupukan nitrogen. Aplikasi pupuk nitrogen dengan dosis 450 kg/ha pada kultivar NK 212,
R7 Gold, dan Pioneer 89 menghasilkan produktivitas berturut-turut sebesar 6,65; 6,22; dan
6,83 ton/ha atau meningkatkan sebesar 45,51%; 159,2%; 123,93% dibandingkan tanpa

pemupukan nitrogen.

Kata kunci: agroforestri; dosis nitrogen; hasil; kultivar; pertumbuhan

PENDAHULUAN

Nitrogen merupakan nutrisi utama yang
dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar
(Maheswari et al., 2017). Peran nitrogen
adalah sebagai komponen kunci dari protein,
asam nukleat, klorofil, dan hormon, yang
mempengaruhi fotosintesis, perkembangan
akar, dan kesehatan tanaman secara
keseluruhan (Yadav, 2024). Jagung yang
mengalami defisiensi nitrogen menekan laju
pertumbuhan tanaman, menghambat proses
fotosintesis, dan tanaman mengalami gejala
kekuningan sehingga dapat menurunkan
hasil produksi. Kandungan nitrogen yang
yang tersedia di dalam tanah lebih sedikit
karena sifat nitrogen yang mudah hilang saat
terjadi proses, penguapan, pelindian, dan
denitrifikasi (Suwignyo et al., 2015). Jagung
termasuk ke dalam salah satu komoditas
nasional yang sangat strategis dan berada di
urutan kedua setelah padi (Kementerian
Pertanian, 2024). BPS memberikan informasi
bahwa pada tahun 2023-2024 terjadi
penurunan produktivitas jagung dari 59,67
kw/ha menjadi 58,40 kw/ha atau sebesar
1,31% (Badan Pusat Statistik, 2024). Selain
itu, selama 3 tahun terakhir dari tahun 2019-
2021 terjadi penurunan luas panen dari 4,5
juta ha menjadi 2,9 juta ha atau sebesar
34,75%. Pada tahun 2022 terjadi kenaikan
sebesar 3,3 juta ha tetapi kembali turun di
tahun 2023 menjadi 2,4 juta ha (Kementerian
Pertanian, 2024).

Sistem agroforestri menjadi alternatif
solusi untuk intensifikasi lahan pertanian.
Agroforestri merupakan sistem pengelolaan
lahan yang mengintegrasikan tanaman
semusim dengan tanaman kehutanan (Fikry
& Sarjan, 2024). Salah satu tipe agroforestri

yang berpotensi untuk intensifikasi lahan
adalah lahan di antara tegakan kayu putih.
Keuntungan budidaya komoditas tanaman
semusim di antara tegakan kayu putih adalah
pengaruh naungan yang sangat rendah
karena daun dan cabang kayu putih
dipangkas dua kali setahun. Selain itu, kayu
putih memiliki sistem perakaran yang lebih
dalam jika dibandingkan dengan komoditas
tanaman semusim. Sistem perakaran yang
dalam pada kayu putih membuat kayu putih
dapat mengakses nutrisi di luar jangkauan
akar jagung (Schume et al., 2022).
Perbedaan zona rizosfer ~mengurangi
persaingan untuk mendapatkan nutrisi dan
air dari dalam tanah (Suryanto et al., 2022).
Intensifikasi di lahan tegakan kayu putih
masih  belum mampu menyelesaikan
masalah penurunan produktivitas jagung. Hal
tersebut dikarenakan sebagian besar hutan
kayu putih di Indonesia berada pada tanah
yang bertekstur lempung yang memiliki pH
alkalis dan dapat berdampak pada
ketersediaan makro dan mikro nutrien,
khususnya unsur hara nitrogen (Suryanto et
al., 2022).

Penggunaan kultivar jagung hibrida
yang memiliki sifat efisien dan hasil tinggi
dapat menjadi salah satu alternatif solusi
untuk budidaya jagung dalam sistem
agroforestri dengan kayu putih. Penggunaan
kultivar unggul merupakan salah satu
teknologi dan proses kunci untuk
meningkatkan hasil produktivitas yang tinggi
(Subaedah et al., 2021). Penelitian Aditya
(2024) yang dilakukan dalam sistem
agroforestri memberikan informasi bahwa
terdapat empat kelompok tipe jagung hibrida
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terkait dengan penyerapan nitrogen dan
produktivitas. Hasilnya, meliputi ADV Jago
(Efisien N — Hasil Tinggi), NK 212 (Tidak
Efisien N — Hasil Rendah), Pioneer 89 (Tidak
Efisien N — Hasil Tinggi), dan R7 Gold (Efisien
N — Hasil Rendah). Hal itu diketahui dari hasil

screening dengan metode Heatmap
kedekatan varietas jagung berdasarkan
efisiensi nitrogen dan visualisasi

menggunakan metode GGE-Biplot (Aditya,
2024). Akan tetapi, dari hasil penelitian
tersebut  belum  ditemukan informasi
mengenai dosis pupuk yang optimum untuk
empat kultivar jagung. Berdasarkan uraian
tersebut, diduga bahwa terdapat perbedaan
respon pertumbuhan dan hasil antar kultivar
jagung hibrida terhadap berbagai dosis
pemupukan nitrogen. Kultivar jagung hibrida
ADV Jago diperkirakan memiliki respon
pertumbuhan dan hasil terbaik pada dosis
pemupukan urea sekitar 300 kg/ha sebagai
dosis optimum. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menentukan dosis pupuk
nitrogen yang mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil yang optimal pada
empat kultivar tanaman jagung hibrida. Hasil
penelitian ini dapat digunakan oleh petani,
pelaku industri atau industri yang akan
membudidayakan jagung.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun
Srikoyo, Kalurahan Bleberan, Kapanewon
Playen, Kabupaten Gunung Kidul, Provinsi
D.I. Yogyakarta mulai Oktober 2024 -
Februari  2025. Penelitian dirancang
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) secara faktorial dengan tiga
ulangan. Faktor pertama adalah kultivar
jagung hibrida yang terdiri dari ADV Jago, NK
212, Pioneer 89, dan R7 GolD. Faktor kedua
adalah dosis urea yaitu 0, 150, 300, dan 450
kg/ha. Jarak tanam yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 70 x 20 cm. Variabel
pengamatan meliputi kondisi lingkungan,
iklim mikro dan makro, kesuburan tanah,
variabel pertumbuhan, analisis pertumbuhan,
dan komponen hasil dan hasil.

Data dianalisis menggunakan
perangkat lunak RStudio. Uji asumsi
normalitas dan homogenitas dilakukan

dengan Q-Q plot dan grafik residual. Jika
asumsi terpenuhi, dilakukan uji ANOVA (a =

286

0,05). Uji lanjut dilakukan dengan HSD Tukey
apabila terdapat perbedaan nyata.
Penentuan dosis optimum dilakukan dengan
uji Polynomial Orthogonal, serta analisis
korelasi digunakan untuk mengetahui
hubungan antar variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis tanah di lokasi penelitian
menunjukkan bahwa tekstur tanah tergolong
liat dengan permeabilitas sangat lambat
(0,01  cml/jam), sehingga berpotensi
menyebabkan run off dan kehilangan hara
melalui pelindian. Bobot volume sebesar 1,11
g/cm®* mengindikasikan tanah relatif padat,
yang dapat menghambat penetrasi akar. pH
tanah tergolong agak basa (8,3), yang
berkaitan dengan tingginya kandungan Ca
(25,74 cmol*/kg) dan Mg (1,17 cmol*/kg).
Nilai KTK sangat tinggi (59,93 cmol*/kg),
menunjukkan kapasitas tanah yang baik
dalam menyerap dan menyimpan hara.
Namun, kandungan C-organik (1,4 %),
nitrogen total (0,18 %), dan kalium (0,14
cmol*/kg) tergolong rendah, sementara fosfor
berada pada kategori sedang (11 ppm).
Berdasarkan klasifikasi kesesuaian lahan
untuk tanaman jagung, lahan ini tergolong
sesuai (S1-S2), dan secara umum
mendukung pertumbuhan jagung.
Kesesuaian lahan ini ditunjukkan dengan
87,82% lahan di Kabupaten Gunung Kidul
sesuai untuk budidaya jagung.

Penggunaan beberapa kultivar yang
berbeda belum tentu memberikan hasil
panjang akar dan luas permukaan akar yang
berbeda nyata (Tabel 1). Kondisi ini sesuai
dengan hasil penelitian Ulum (2012) yang
menunjukkan bahwa perbedaan kultivar tidak
memberikan hasil perbedaan yang signifikan
dalam  pertumbuhan akar. Hal ini
mengindikasikan bahwa beberapa kultivar
yang digunakan memiliki kemampuan
pertumbuhan akar yang relatif sama ketika
ditanam dalam kondisi lingkungan yang
sama (Ulum, 2012). Kondisi lingkungan
dapat memberikan pengaruh dominan
terhadap panjang akar total suatu tanaman
(Maghfiroh et al., 2022). Tekstur tanah di
lokasi penelitian termasuk dalam harkat
lempung sehingga dapat menghambat
penetrasi akar ke dalam tanah (Salawangi et
al., 2020).
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Tabel 1. Panjang akar total (cm) dan luas permukaan akar (cm?)

Panjang Akar (cm) Luas Permukaan Akar

Perlakuan 2
(cm?)
Kultivar :
- ADV Jago 226,26 a 215,90 a
- NK212 159,90 a 231,93 a
- R7 Gold 188,13 a 229,22 a
- Pioneer 89 210,88 a 257,87 a
Dosis Urea (kg/ha) :
-0 143,83 q 173,79 q
- 150 175,95 pq 181,60 q
- 300 203,44 pq 254,98 pq
- 450 261,94 p 324,55 p
Interaksi () ()
CV (%) 18,28 34,12

Keterangan: Angka diikuti huruf sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji HSD-Tukey
(p < 0,05). Tanda (-) tidak terdapat interaksi antar faktor perlakuan.

Tabel 2. Luas daun pada perlakuan 8 MST (cm?)

Dosis Urea (kg/ha)

Kultivar 0 150 300 250 Rerata
ADV Jago 2.585,59 bc 2.601,71 bc 4.244,75 ab 3.972,45 ab 3.351,15
NK 212 3.519,67 abc 2.732,52bc 3.176,64 abc  3.870,05abc  3.324,72
R7 Gold 1.580,50 ¢ 2.802,58 bc  3.721,61 abc 4.043,23 ab 3.036,98
Pioneer 89  3.036,99 abc 2.504,47 bc 2.905,59 bc 5.250,60 a 3.424 .41
Rerata 2680,69 2660,32 3512,15 4284,08 (+)
(04} 23,10

Keterangan: Angka diikuti huruf sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji HSD-Tukey
(p < 0,05). Tanda (+) terdapat interaksi antar faktor perlakuan.

Perbedaan antar  kultivar  tidak
menunjukkan pengaruh nyata terhadap
panjang akar maupun luas permukaan akar
tanaman jagung (Tabel 1). Namun,
pemberian urea menunjukkan pengaruh
yang nyata terhadap kedua variabel tersebut.
Panjang akar meningkat seiring dengan
peningkatan dosis urea, di mana dosis 450
kg/ha menghasilkan panjang akar sebesar
261,94 cm? lebih panjang dibandingkan
dengan tanaman tanpa pemupukan nitrogen
yang memiliki panjang akar sebesar 143,83
cm?. Demikian pula, luas permukaan akar
cenderung meningkat dengan peningkatan
dosis urea. Pemupukan hingga 300 kg/ha
belum memberikan peningkatan yang nyata
terhadap luas permukaan akar, sedangkan
pada dosis 450 kg/ha luas permukaan akar
meningkat  secara  signifikan  hingga
mencapai 324,55 cm? lebih besar
dibandingkan dengan perlakuan 150 kg/ha
(181,60 cm?) dan tanpa urea (173,79 cm?).
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
nitrogen pada takaran tinggi mampu
memperluas sistem perakaran tanaman
jagung dalam sistem agroforestri kayu putih.

Nitrogen mendukung pembentukan protein
dan enzim vyang diperlukan  untuk
pembelahan dan pemanjangan sel, termasuk
pada jaringan akar. Suplai nitrogen yang
optimal dapat mengembangkan sistem
perakaran yang lebih luas dan efisien dalam
penyerapan dosis nitrogen tinggi dapat
mempertahankan sistem perakaran lebih
baik (James et al., 2025).

Luas daun tanaman
menunjukkan  respons yang berbeda
terhadap kombinasi kultivar dan dosis
pemupukan urea (Tabel 2). Secara umum,
peningkatan dosis urea hingga 450 kg/ha
cenderung memperluas ukuran daun pada
semua kultivar. Kultivar Pioneer 89 dengan
dosis urea 450 kg/ha memiliki luas daun
terbesar, yaitu 5850,60 cm? yang secara
nyata lebih luas dibandingkan dengan
kultivar R7 Gold tanpa pemupukan urea
(1580,50 cm?). Namun, luas daun pada
kombinasi tersebut tidak berbeda nyata
dengan kultivar ADV Jago pada dosis 300
dan 450 kg/ha, NK 212 tanpa urea maupun
pada dosis 300 kg/ha, serta R7 Gold pada
dosis 300 dan 450 kg/ha. Hasil ini

jagung
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menunjukkan bahwa pemberian nitrogen
pada dosis tinggi mampu meningkatkan luas
daun secara signifikan, terutama pada
kultivar Pioneer 89, sedangkan peningkatan
hingga 300 kg/ha belum menunjukkan
pengaruh yang konsisten antar Kkultivar.
Penelitian Simarmata & Karyawati, (2020)
menyatakan bahwa interaksi antara kultivar
dan nitrogen dapat terjadi karena adanya
perbedaan efisiensi penyerapan dan
asimilasi nitrogen antar kultivar jagung.
Kultivar yang mampu mengolah unsur hara
dan nutrisi untuk melakukan fotosintesis
dengan optimal cenderung memiliki luas
daun yang lebih besar besar.

Bobot kering akar tanaman jagung
menunjukkan peningkatan seiring dengan

peningkatan dosis pemupukan urea (Tabel 3).

Pemberian urea hingga dosis 300 kg/ha
belum memberikan perbedaan yang nyata
terhadap bobot kering akar, sedangkan pada
dosis 450 kg/ha terjadi peningkatan signifikan
dengan bobot kering akar mencapai 9,65
gram. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan
dengan dosis 150 kg/ha dan 0 kg/ha yang

Tabel 3. Bobot kering akar dan tajuk (gram)
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masing-masing memiliki bobot 6,25 gram dan
5,94 gram. Pola serupa juga terlihat pada
bobot kering tajuk, di mana pemupukan urea
450 kg/ha menghasilkan bobot tajuk tertinggi
sebesar 71,36 gram. Hasil tersebut lebih
berat dibandingkan dengan dosis 150 kg/ha
dan 0 kg/ha yang berturut-turut sebesar
41,89 gram dan 47,13 gram. Secara umum,
peningkatan dosis nitrogen hingga 450 kg/ha
mampu memperbesar akumulasi biomassa
tanaman, baik pada bagian akar maupun
tajuk, yang menunjukkan respon positif
tanaman terhadap ketersediaan nitrogen
dalam tanah. Kultivar tidak menunjukkan
hasil yang berbeda nyata pada variabel BK
akar dan BK tajuk (Tabel 3). Hal ini karena,
alokasi energi dialokasikan ke fase generatif
sehingga energi yang dimiliki tanaman
difokuskan pada  pembentukan dan
pematangan biji, dan pengaruh pemupukan
nitrogen terhadap pertumbuhan akar
berkurang serta perbedaan antara kultivar
menjadi kurang signifikan (Tobing et al.,
2022).

Perlakuan BK Akar (gram) BK Tajuk (gram)

Kultivar :

- ADV Jago 6,89 a 59,13 a

- NK212 8,68 a 60,62 a

- R7 Gold 7,64 a 50,09 a

- Pioneer 89 8,16 a 52,48 a
Dosis Urea (kg/ha) :

-0 594r 47,13 q

- 150 6,25 qr 41,89 ¢

- 300 9,53 pq 61,94 pq

- 450 9,65 p 71,36 p
Interaksi (=) ()
CV (%) 38,45 35,90

Keterangan: Angka diikuti huruf sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji HSD-Tukey
(p < 0,05). Tanda (-) tidak terdapat interaksi antar faktor perlakuan.
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Gambar 1. Kurva sigmoid tinggi tanaman pada berbagai dosis urea
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Gambar 2. Kurva sigmoid tinggi tanaman pada berbagai kultivar

Terdapat pola pertumbuhan yang sama
antara tinggi tanaman di berbagai kultivar
dan dosis (Gambar 1 dan 2) . Selama fase
awal pertumbuhan jagung akan
memprioritaskan perkembangan akar
daripada akumulasi biomassa di atas tanah
(Adak et al., 2024). Pertambahan tinggi yang
cukup pesat terjadi pada fase vegetatif
karena sudah fokus untuk peningkatan
biomassa di atas tanah dan hal tersebut
penting sebagai bentuk persiapan tanaman
untuk memasuki fase generatif. Selama fase
ini, tanaman juga mulai mengalokasikan
sumber daya untuk pengembangan organ
reproduksi (Yao et al., 2024). Pertambahan
tinggi tanaman akan mulai berhenti ketika
organ reproduksi dari tanaman sudah
terbentuk, karena tanaman akan fokus
mendistribusikan kembali biomassa dari

202,38 cm, lebih tinggi dibandingkan kultivar
R7 Gold yang memiliki tinggi 174,33 cm.
Sementara itu, tinggi tanaman NK 212 tidak
berbeda nyata dengan kultivar ADV Jago dan
Pioneer 89. Secara umum, peningkatan
dosis urea cenderung meningkatkan tinggi
tanaman hingga dosis tertentu, menunjukkan
bahwa ketersediaan nitrogen yang lebih
tinggi dapat mendorong pertumbuhan
vegetatif tanaman jagung melalui
peningkatan  aktivitas fotosintetik dan
pembentukan jaringan baru. Perbedaan
genetik antar Kultivar dapat berperan penting
dalam menentukan karakteristik
pertumbuhan tanaman, termasuk tinggi
tanaman (Oktaviani et al., 2020). Dosis urea
450 kg/ha dengan hasil sebesar 207,46 cm
menunjukkan hasil yang berbeda nyata
dengan dosis urea 0 kg/ha dengan hasil

jaringan vegetatif ke organ reproduksi sebesar 180,42 cm dan 150 kg/ha dengan
sampai  nantinya membantu  proses hasil sebesar 179,46 cm. Penggunaan dan
pembentukan dan pengisian biji (Strable et peningkatan dosis pupuk nitrogen
al., 2008). berpengaruh terhadap pertumbuhan serta
Tinggi tanaman jagung menunjukkan hasil beberapa kultivar jagung hibrida.
variasi antar kultivar dan dipengaruhi oleh Tanaman yang kekurangan nitrogen
dosis pemupukan urea (Tabel 4). Kultivar NK  pertumbuhannya cenderung terhambat
212 memiliki tinggi tanaman tertinggi, yaitu (Damanhuri et al., 2022).
Tabel 4. Tinggi tanaman (cm)
. Dosis Urea (kg/ha)
Kultivar 0 150 300 450 Rerata
ADV Jago 189,17 177,17 197,5 190 188,46 ab
NK 212 203,17 191,83 187,67 226,83 202,38 a
R7 Gold 147,33 169,67 190,17 190,67 174,33 b
Pioneer 89 182 179,67 186,5 222,33 192,36 ab
Rerata 180,42 q 179,46 q 190,46 pq 207,46 p (-)
CV (%) 9.2

Keterangan: Angka diikuti huruf sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji HSD-Tukey
(p < 0,05). Tanda (-) tidak terdapat interaksi antar faktor perlakuan.
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Tabel 5. Komponen hasil
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Diameter Panjang Jumlah
Perlakuan Tongkol Tongkol Baris/ Jurgl:nSBul/ g?ib(Otr;r?g
(cm) (cm) Tongkol 119
Kultivar :
ADV Jago 4,02 a 15,35 ab 13,96 ab 28,79 ab 21.62 a
NK 212 4,06 a 13,33 ¢ 13,29 b 24,88 bc 20.73 a
R7 Gold 4,03 a 13,95 be 14,08 ab 23,00 c 21.54 a
Pioneer 89 4,01 a 16,68 a 15,04 a 30,17 a 15.36 b
Dosis Urea (kg/ha) :
0 3,70r 12,68 q 13,92 p 20,96 q 18.66 q
150 3,90 qr 13,73 q 13,96 p 24.21q 18.45q
300 4,22 pq 15,84 p 14,25 p 2917 p 20.45 pq
450 431p 17,07 p 14,25 p 32,50 p 21.68 p
Interaksi () () (=) () ()
CV (%) 7,32 11,92 717 16,52 9,74
Keterangan: Angka diikuti huruf sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji HSD-Tukey
(p < 0,05). Tanda (-) tidak terdapat interaksi antar faktor perlakuan.
Tabel 6. Produktivitas (ton/ha)
. Dosis Urea (kg/ha)
Kultivar 0 150 300 250 Rerata
ADV Jago 3,29 de 3,87 cde 5,84 a-d 6,15 abc 4,79
NK 212 4,57 a-e 3,28 de 3,93 b-e 6,65 ab 4,61
R7 Gold 240e 3,60 cde 4,78 a-e 6,22 abc 4,25
Pioneer 89 3,05e 3,37 de 4,04 b-e 6,83 a 4,33
Rerata 3,33 3,53 4,65 6,46 (+)
Ccv 19,95

Keterangan: Angka diikuti huruf sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji HSD-Tukey
(p < 0,05). Tanda (+) terdapat interaksi antar faktor perlakuan.

Tidak terdapat interaksi antara kultivar
dan dosis urea pada seluruh variabel
komponen hasil (Tabel 5). Namun, beberapa
variabel menunjukkan perbedaan nyata
secara tunggal. Pemberian dosis urea 450
kg/lha secara konsisten meningkatkan
diameter tongkol (4,31 cm), panjang tongkol
(17,07 cm), jumlah biji per baris (32,50), dan
bobot 100 biji (21,68 g) secara signifikan
dibandingkan dengan dosis 0 dan 150 kg/ha.
Hal ini menunjukkan bahwa akumulasi
nitrogen mampu meningkatkan akumulasi
biomassa dan pembentukan hasil. Dari seqgi
kultivar, Pioneer 89 menunjukkan performa
terbaik pada hampir semua komponen hasil,
seperti panjang tongkol (16,68 cm), jumlah
biji per baris (30,17), jumlah baris per tongkol
(15,04), dan bobot 100 biji (15,36 g), berbeda
nyata dibandingkan  kultivar  lainnya.
Perbedaan ini diduga berkaitan dengan
potensi genetik masing-masing kultivar

dalam merespon ketersediaan nitrogen dan
pembentukan hasil. Dengan demikian,
pemilihan kultivar dan pengelolaan nitrogen
menjadi faktor penting dalam peningkatan
komponen hasil jagung dalam sistem
agroforestri.

Tabel 6 menunjukkan terjadi interaksi
antara kultivar dengan takaran pupuk urea
terhadap produktivitas jagung. Terdapat
kecenderungan yang sama pada kultivar
ADV Jago dan R7 Gold. Pemupukan tidak
meningkatkan produktivitas kultivar-kultivar
tersebut bila dosis urea yang diberikan
sampai 300 kg/ha. Produktivitas kultivar
tersebut meningkat secara nyata bila urea
diberikan dengan dosis 450 kg/ha. Dosis
urea antara 150 sampai dengan 450 kg/ha
tidak memberikan perbedaan pengaruh
terhadap produktivitas dua kultivar ini.
Kultivar NK 212 mempunyai respons yang
berbeda. Pemupukan urea tidak
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meningkatkan produktivitas, meskipun dosis
urea 450 kg/ha menyebabkan kultivar
tersebut mempunyai produktivitas lebih tinggi
dibanding dosis 150 kg/ha. Pada kultivar
Pioneer 89, pemupukan urea sampai dengan
dosis 300 kg/ha tidak meningkatkan
produktivitas, namun pada dosis 450 kg/ha
produktivitas meningkat secara nyata
dibanding pada takaran 0 sampai 300 kg/ha.
Penelitian Aditya (2024) menyatakan bahwa
kultivar Pioneer 89 memiliki sifat tidak efisien
dalam menyerap N karena diketahui memiliki

nilai terendah pada efisiensi agronomi,
efisiensi  pemulihan nitrogen, efisiensi
penyerapan nitrogen, dan efisiensi
penggunaan nitrogen, tetapi mampu

memberikan hasil yang tinggi, sedangkan
untuk kultivar R7 GOLD walaupun efisien N
tetapi hasilnya rendah.

Setiap kultivar memiliki potensi genetik
yang berbeda dalam merespon lingkungan
dan input agronomis. Terdapat beberapa
kultivar yang tidak dapat memanfaatkan dan
merespon nitrogen dengan baik sehingga
produktivitasnya juga akan tetap rendah
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walaupun sudah efisien dalam menyerap
nitrogen (Flatian et al, 2020). Hasil
produktivitas yang belum mencapai potensi
hasil disebabkan karena adanya faktor
seperti cekaman lingkungan, pada saat
periode pengisian biji curah hujan di lokasi
penelitian cukup tinggi sehingga
menyebabkan proses penyerbukan pada
bunga jantan dan betina tidak maksimal
sehingga pengisian biji pun juga tidak
maksimal.

Hasil evaluasi ekonomi
seluruh perlakuan dengan
mempertimbangkan total biaya yang
dibutuhkan diketahui bahwa kultivar Pioneer
89 dengan dosis 450 kg/ha menunjukkan
nilai Revenue Cost Ratio dan Benefit Cost
Ratio tertinggi berturut — turut sebesar 1,81
dan 0,81 dengan keuntungan mencapai Rp
16.806.286/ha. Dengan mempertimbangkan
produktivitas, efisiensi biaya, dan potensi
keuntungan bersih, maka kultivar Pioneer 89
dengan dosis urea 450 kg/ha dapat
direkomendasikan sebagai kombinasi
perlakuan yang optimal secara ekonomis.
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Gambar 3. Analisis korelasi. LD: Luas Daun; LPA: Luas Permukaan Akar; PA: Panjang Akar;
BKA: Bobot Kering Akar; BKT: Bobot Kering Tongkol; LAB: Laju Asimilasi Bersih; LPT: Laju
Pertumbuhan Tanaman; BDK: Bobot Daun Khas; PT: Panjang Tongkol; DT: Diameter Tongkol; JB:
Jumlah Baris; JBPB: Jumlah Baris Per Biji; P: Produktivitas; B100: Bobot 100 Biji; IP: Indeks Panen.
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Hubungan antar variabel dapat
diketahui dari hasil analisis korelasi. Korelasi
nyata antara variabel pertumbuhan dan
komponen hasil menunjukkan bahwa
pertumbuhan tanaman yang baik selama
fase vegetatif cenderung berkontribusi positif
terhadap peningkatan hasil. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin baik
pertumbuhan tanaman maka komponen hasil
akan cenderung meningkat. Produktivitas
ditentukan oleh beberapa komponen hasil,
diantaranya bobot biji yang merupakan hasil
dari kombinasi antara diameter tongkol dan
jumlah baris per tongkol. Semakin besar
diameter tongkol dan semakin banyak jumlah
baris per tongkol, maka total bobot biji akan
meningkat sehingga berdampak langsung
terhadap peningkatan produktivitas (Sofyan
& Wibowo, 2022). Penambahan unsur N
melalui pupuk dapat membantu
meningkatkan hasil tanaman dan menjaga
produktivitas lahan dalam sistem agroforestri
di bawah tegakan kayu putih (Ningsig et al.,

2021).

Berdasarkan hasil ANOVA tidak
terdapat interaksi antara kultivar dengan
dosis wurea. Berdasarkan hasil analisis

Polynomial Orthogonal menunjukkan bahwa

7.00 -

n
=
S

Produktivitas (ton/ha)
> = .
(=)
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jagung kultivar ADV Jago memiliki pola
kuadratik, sedangkan untuk kultivar NK 212,
R7 Gold, dan Pioneer 89 memiliki pola linear.
Dosis optimum urea untuk ADV Jago sebesar
356,67 kg/ha dan akan menghasilkan
produktivitas sebesar 6,03 ton/ha. Dosis
optimum belum ditemukan pada kultivar NK
212, R7 Gold, dan Pioneer 89, sehingga
peningkatan dosis urea masih menunjukkan
korelasi  positif terhadap peningkatan
produktivitas.

ADV Jago dapat didukung dengan
Hukum Mitscherlich yang menjelaskan
bahwa peningkatan hasil tanaman dari

penambahan unsur hara tidak akan
meningkat secara linear selamanya,
melainkan akan mengalami pelandaian

(diminishing return) dan pada titik tertentu
tidak lagi memberikan tambahan hasil yang
signifikan bahkan bisa menurun jika dosis
terlalu tinggi (Widyanto et al., 2013). ADV
Jago masuk ke dalam kultivar yang memiliki
sifat efisien, hasil tinggi, artinya dengan
penggunaan pupuk nitrogen yang minimal
dapat memberikan hasil yang tinggi (Aditya,
2024). Hal tersebut yang membuat ADV Jago
mengalami  toksisitas jika  kelebihan
kandungan nitrogen.

<
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Yage tazo = -3E-05%2 + 0.0214x + 1.9249 Yox 212 = 0.0064x + 3.0904

e R2=0.021** R2=0.708%*

2.00 /
Yao gota= 0.0093x +2.134 Vpioneer 59 =0.0101% + 18875
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Gambar 4. Hubungan antara dosis pemupukan Urea dengan produktivitas jagung. V1: ADV Jago, V2:
NK 212, V3: R7 Gold, V4: Pioneer 89
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, empat
kultivar jagung menunjukkan respons yang
berbeda terhadap pemupukan nitrogen.
Kultivar ADV Jago menunjukkan pola respon
kuadratik dengan dosis optimum sebesar
356,67 kg/ha, menghasilkan produktivitas
maksimum sebesar 6,03 ton/ha atau
meningkat 83,28% dibandingkan tanpa
pemupukan nitrogen. Sementara itu, kultivar
NK 212, R7 Gold, dan Pioneer 89
menunjukkan respon linier, dengan
peningkatan produktivitas masing-masing
sebesar 45,51%; 159,2%; dan 123,93% saat
diberi nitrogen dosis 450 kg/ha. Di antara
semua perlakuan, pemupukan nitrogen 450
kg/ha pada kultivar Pioneer 89 memberikan
hasil terbaik secara ekonomis dan dapat
direkomendasikan untuk sistem agroforestri.
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